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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Untuk merespon permasalahan desain yang pertama Bagaimana menata ulang

pembagian dan fungsi ruang guna meningkatkan produktivitas dan tercipta

pelayanan publik yang maksimal. dari kantor BKIPM Cirebon yaitu untuk dapat

menunjang mobilitas para karyawan dalam bekerja perlu untuk memperhatikan

perihal kenyamanan, keamanan serta fasilitas tempat bekerja, Perancangan Interior

kantor BKIPM Cirebon juga tidak lupa memperhatikan standar ergonomis pada

perancangan nya, dengan tujuan penggunaan ruang akan lebih produktif dan

bekerja lebih efisien, perancangan ini juga bertujuan untuk pemecahan

permasalahan desain yang kurang mengakomodir kebutuhan ruang kantor

sebelumnya berada di Jl. Cideng Indah No.236A, Kertawinangun, Kedawung,

Cirebon, Jawa Barat, kemudian di relokasi kan Babakan, Kertajati, Kabupaten

Majalengka, Jawa Barat dengan ruangan yang lebih fleksibel dan efisien sesuai

kebutuhan mobilitas pekerjaan para staff, serta membedakan akses bagi tamu

dengan para staff agar tidak mengganggu area privasi.

Untuk merespon permasalahan desain yang kedua Bagaimana memunculkan

konsep maritim di dalam interior gedung baru kantor BKIPM Cirebon yaitu dengan

memberikan solusi Pemberian gaya modern minimalis akan mendukung suasana

kantor yang lebih modern serta memberi suasana baru. Untuk meningkatkan

wibawa dan kepercayaan nasabah diperlukan lah peningkatan citra kantor BKIPM

Cirebon dengan mengkombinasikan dengan tema Maritim dan untuk bentuk

bangunan sendiri bergaya modern juga mengadaptasi bentuk kapal, bentuk ini

dipilih karena memiliki makna yang kuat dan masih berkaitan dengan tema maritim.

Arti dan filosofi dari simbolisasi kapal yaitu, untuk memunculkan kembali masa-

masa kejayaan maritim indonesia.
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1. Saat perancangan perlu memperhatikan fungsi setiap ruangan, gaya serta tema

perancangan, karena desain interior tidak hanya mengubah tampilan namun juga

memberikan nyawa bagi ruangan itu sendiri yang berpengaruh pada kinerja serta

psikologis bagi pengguna ruangan.

2. Hasil perancangan ulang interior kantor BKIPM Cirebon ini diharapkan dapat

bermanfaat dan menjadi bahan pembelajaran untuk pembaca.

3. Walaupun penulis menginginkan hasil yang sempuna baik dalam aspek

penulisan maupun perancangan, tetapi Tugas Akhir ini masih memiliki banyak

kekurangan yang masih perlu banyak dibenahi dan dipelajari lagi. Hal ini

dikarenakan masih minimnya pengetahuan penulis. Oleh karena itu, kritik dan

saran yang membangun dari pembaca sangat diharapkan oleh penulis sebagai

bahan evaluasi untuk dikedepan hari.
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